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Abstrak

Sikap positif dapat dipengaruhi oleh rasa percaya diri seseorang. Salah satu
kemampuan mendasar yang harus dimiliki setiap mahasiswa keperawatan adalah
kemampuan memasang infus. Persepsi mahasiswa keperawatan tentang
kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan kerja sama tim yang dibutuhkan
untuk memasang infus menjadi fokus penelitian ini.

Analisis deskriptif menjadi dasar strategi penelitian studi kuantitatif ini.
Ukuran sampel adalah 67 responden, diambil secara acak dari total populasi
sebanyak 209, menggunakan pendekatan purposive sampling. Semua peserta
diminta untuk mengisi kuesioner Percaya Diri menggunakan Google Form, yang
digunakan untuk mengumpulkan data.

Berdasarkan rincian jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan,
dengan 49 perempuan yang merupakan 73,1% dari total responden. Mayoritas
responden adalah dewasa muda, dengan 19 orang (28,4% dari total responden)
termasuk dalam kelompok usia tersebut. Secara keseluruhan, 57 siswa (atau 85,1%
dari total) melaporkan tingkat efikasi diri yang tinggi ketika harus menyelesaikan
tindakan kolaboratif untuk pemasangan infus, sedangkan 2 siswa (atau 3,0% dari
total) melaporkan tingkat efikasi diri yang buruk.

Kata Kunci : self efficacy, pemasangan infus, keterampilan memsang infus

Daftar Pustaka : 37 (2013-2023)



NURSING STUDY PROGRAM OF UNDERGRADUATE PROGRAMS
FACULTY OF HEALTH SCIENCES

UNIVERSITY OF KUSUMA HUSADA SURAKARTA

2023

SELF-EFFICACY OF NURSING STUDENTS IN CARRYING OUT
COLLABORATION ACTIONS FOR INSTALLING INFUSATION

Lucky Kirana Saputra

ABSTRACT

Positivity may be influenced by one's sense of self-efficacy. One of the
fundamental abilities that every nursing student should have is the ability to insert
an intravenous line. Nursing students' perceptions of their own abilities to complete
the teamwork required to insert an intravenous line are the focus of this research.

Descriptive analysis is the basis of this quantitative study's research
strategy. The sample size was 67 respondents, drawn at random from a total
population of 209, using the purposive sampling approach. All participants were
asked to fill out a Self-Efficacy questionnaire using a Google Form, which was used
to gather data.

Based on the gender breakdown, the majority of responders were female,
with 49 women making up 73.1% of the total. The majority of responders were
young adults, with 19 people (28.4% of the total) falling within that age bracket.

In all, 57 students (or 85.1% of the total) reported high levels of self-efficacy
when it came to completing collaborative actions for infusion installation, whereas
2 students (or 3.0% of the total) reported poor levels of self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Sikap positif dapat
dipengaruhi oleh rasa percaya diri
seseorang. Orang yang percaya pada
kemampuan mereka sendiri cenderung
lebih berinisiatif, bersaing secara efektif,
dan berpikir di luar kotak, yang
semuanya berkontribusi pada hasil
pembelajaran yang lebih baik. Orang
dengan kepercayaan diri yang tinggi juga
lebih mudah memutuskan apa yang harus
dilakukan, membuat pilihan yang
percaya diri, dan bekerja keras untuk
menyelesaikan ~ proyek  (Toharudin,
2019). Orang yang memiliki kepercayaan
diri yang cukup mampu menangani
tugas-tugas yang menantang, mereka
memiliki gambaran yang lebih akurat
tentang kekuatan dan kelemahan mereka,
mereka cenderung lebih percaya pada
kemampuan mereka sendiri, dan mereka
cenderung lebih cenderung bertindak
berdasarkan saran orang lain, baik secara
verbal maupun sosial. Pandangan
seseorang mungkin dipengaruhi secara
positif oleh kepercayaan diri. Orang yang
percaya pada kemampuan mereka sendiri
cenderung lebih berinisiatif, bersaing
dengan orang lain, dan menemukan
solusi orisinal untuk masalah; mereka
juga cenderung lebih bekerja keras dan
mencapai hasil yang sangat baik, yang
semuanya berkontribusi pada hasil
pembelajaran  yang lebih baik
(Laurencelle, 2018).

Keyakinan  seseorang  dalam
kemampuan mereka sendiri untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam
konteks tertentu untuk mencapai tujuan,
harapan, atau hasil yang diinginkan
adalah apa yang kita maksud ketika kita
berbicara tentang efikasi diri. Ini berbeda
dari  ciri-ciri  kepribadian.  Ketika
dihadapkan dengan kesulitan, rasa efikasi
diri seseorang dapat memainkan peran
penting dan menarik dalam memutuskan
apa yang harus dilakukan, seberapa
banyak upaya yang harus dilakukan, dan
berapa lama untuk bertahan (Global
Health Estimates, 2018). Gagasan bahwa
seseorang dapat berhasil menyelesaikan

suatu tugas dikenal sebagai efikasi diri,
menurut Bandura dalam Wilde (2019).
Ketika orang memiliki ide yang beragam
tentang kemampuan mereka sendiri
untuk mengelola, mengeksekusi, dan
memecahkan kesulitan yang terkait
dengan aktivitas yang ada, ini dikenal
sebagai efikasi diri generik. Seorang
individu dengan efikasi diri yang tinggi
percaya diri dengan kemampuan mereka
dan memandang tantangan sebagai
peluang untuk belajar dan tumbuh,
daripada bahaya yang harus dihindari. Di
sisi lain, seseorang dengan efikasi diri
yang rendah cenderung meragukan
kemampuan mereka dan, Kketika
dihadapkan dengan ancaman, berkutat
pada kegagalan mereka dalam mengatasi
masalah, yang dapat menyebabkan
kecemasan lingkungan dan ketakutan
akan skenario terburuk.

Toharudin  (2019) menegaskan
bahwa efikasi diri dapat berdampak
positif pada individu. Ketika orang
percaya pada kemampuan mereka
sendiri, mereka cenderung mengambil
inisiatif, bersaing dengan orang lain, dan
menemukan  solusi  orisinal  untuk
masalah. Hal ini, pada gilirannya,
meningkatkan ~ hasil  pembelajaran
mereka, memudahkan mereka dalam
membuat keputusan, dan mereka bekerja
keras untuk mencapai kesimpulan yang
sukses (Laurencelle, 2018). Memiliki
efikasi diri memiliki banyak keuntungan,
seperti mampu dengan percaya diri
menghadapi tugas yang lebih menantang,
memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang kemampuan diri sendiri, mampu
membangun efikasi diri dengan bantuan
kata-kata atau tindakan persuasif orang
lain, dan memiliki dampak positif pada
pemrosesan informasi dan evaluasi
kemampuan diri sendiri.

Pembuluh darah diakses selama
operasi invasif yang dikenal sebagai
infus dengan menggunakan jarum infus,
yang kemudian dihubungkan ke tabung
infus dan disuplai dengan cairan infus.
Orang yang terinfeksi dapat mengalami
gejala. Prosedur Operasional Standar



(SOP) adalah alat yang digunakan
perawat untuk memastikan keselamatan
pasien mereka (Marta, 2012). Rumah
sakit sering memberikan infus, yang
merupakan prosedur invasif. Infeksi
nosokomial, juga dikenal sebagai HAIs
(Infeksi yang Diperoleh di Rumah Sakit),
menimbulkan ancaman yang signifikan
dan dapat memperpanjang waktu
perawatan dan meningkatkan biaya
perawatan kesehatan. Saat melakukan
operasi infus, sangat penting untuk
secara konsisten mematuhi kriteria yang
ditentukan untuk memastikan
kualitasnya yang tinggi. Di antara banyak
perawatan utama yang digunakan dalam
perawatan rumah sakit, infus digunakan
untuk mengobati berbagai macam
penyakit pasien. Sekitar 70% pasien yang
dirawat di rumah sakit diberikan cairan
infus. Uzia (2020). Organisasi Kesehatan
Dunia melaporkan bahwa 85 persen
pasien yang dirawat di rumah sakit
mendapatkan perawatan intravena di
beberapa titik selama mereka dirawat.
Sebanyak 17,11% pemasangan infus di
rumah sakit di Indonesia dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan RI (Suprapto,
2015). Berdasarkan penelitian Ayu
(2014), dari 36 responden (atau 41,7%
dari total) hanya 15 yang dinilai patuh,
sedangkan 21 responden (atau 58,3%
dari total) dinilai tidak patuh. Dari contoh
ini terlihat jelas bahwa banyak perawat
yang belum memberikan infus sesuai
dengan protokol vyang ditetapkan.
Separuh dari pasien yang mendapatkan
perawatan infus berisiko mengalami
infeksi, dan 90% dari pasien tersebut
berada dalam bahaya, menurut penelitian
lain yang dilakukan Maria pada tahun
2012.

Salah satu kemampuan mendasar
yang harus dimiliki setiap mahasiswa
keperawatan adalah kemampuan
menggunakan infus. Karena pengalaman
pemasangan infus merupakan pertanyaan
umum Yyang ditanyakan kepada calon
perawat  saat  wawancara  Kerja,
mahasiswa yang belum pernah memiliki
kesempatan untuk memasang infus juga

akan kesulitan mencari pekerjaan.
Masalah lainnya adalah mahasiswa
mungkin tidak mengembangkan
kemampuannya secara maksimal karena
kurangnya pengalaman. Mereka
mungkin juga menghadapi kecemasan
saat ditempatkan di area praktik baru,
karena mereka perlu menyesuaikan diri
dengan  beragam  instrumen  dan
lingkungan medis.

Tujuh mahasiswa menyatakan
ketidakpastian ~ tentang  pemasangan
infus, sementara tiga lainnya percaya diri
dan bersemangat untuk melakukannya,
menurut kesimpulan studi pendahuluan
berdasarkan wawancara dengan sepuluh
mahasiswa. Temuan studi percontohan
ini menginformasikan rencana peneliti
untuk melakukan investigasi skala penuh
terhadap persepsi mahasiswa
keperawatan tentang kemampuan mereka
sendiri untuk bekerja dalam tim untuk
memasang infus intravena. Mengetahui
bagaimana perasaan mahasiswa
keperawatan tentang kemampuan mereka
sendiri untuk bekerja sama memasang
infus intravena adalah tujuan utama
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Sebagai penelitian kuantitatif,
penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif.

Penelitian ini  dilakukan di
Program Studi Keperawatan Universitas
Kusuma Husada pada tanggal 5 sampai
dengan 7 Agustus 2023. Dengan
menggunakan rumus Slovin, sebanyak
67 mahasiswa dari Kelas 20 Program
Studi Keperawatan S1 dijadikan sampel
penelitian ini. Pengambilan sampel
dilakukan dengan pendekatan purposive
sampling.

Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa S1 keperawatan Universitas
Kusuma Husada Surakarta (angkatan
2021) yang memenuhi kriteria sebagai
berikut: bersedia berpartisipasi sebagai
responden; telah menyelesaikan praktik



klinis keperawatan; dan telah memasang
infus  intravena  selama  praktik
berlangsung. Mahasiswa yang sedang
cuti tidak diikutsertakan dalam penelitian
ini. Kuesioner efikasi diri digunakan
sebagai alat uji pengetahuan dalam
penelitian ini. Strategi pengumpulan data
primer digunakan dalam penelitian ini.

Peneliti secara langsung
memberikan kuesioner Google Form
kepada partisipan yang memenuhi
kriteria inklusi untuk mengumpulkan
data. Peneliti selanjutnya meminta
responden untuk mengumpulkan survei
yang telah selesai, dan langkah terakhir
adalah menyusun hasilnya menjadi
laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin.

Jenis Frekuensi  Persentase
Kelamin

Laki-laki 18 26,9
Perempuan 49 73,1
Total 67 100

Sumber : Data primer 2023

Dari responden yang disurvei, 49
(atau 73,1% dari total) adalah
perempuan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya tentang
metodologi survei berbasis gender. Hal
ini sesuai dengan temuan penelitian
Suryono (2018), yang memiliki tingkat
signifikansi 0,000 untuk perbedaan
efikasi diri berbasis gender. Penilaian
efikasi diri siswa perempuan lebih besar
daripada siswa laki-laki. apa korelasi
antara BP dan kolesterol (Naim et al.,
2019).

Dari 189 orang yang berpartisipasi
dalam penelitian Megawati (2017)
tentang efikasi diri di Universitas Sebelas
Maret, 123 adalah perempuan. Efikasi
diri seseorang terbukti tidak terpengaruh
olen  jenis  kelaminnya,  menurut
penelitian (Rahmasari, 2017).

Menurut  penelitian  berbasis
gender Helen (2020) di UPI Y.Al,
mayoritas adalah perempuan. Menurut

statistik demografi, 45,83% responden
adalah laki-laki dan 54,17% adalah
perempuan.
Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase
19 6 9

20 12 17,9

21 16 23,9

22 19 28,4

23 13 19,4
24 1 1,5

Sumber : Data primer 2023
Berdasarkan distribusi usia responden,

persentase tertinggi (28,4%) adalah 22
tahun, yang diwakili oleh 19 orang.
Berdasarkan literatur dari Thalib (2010),
sampel terdiri dari individu yang berada
di tengah-tengah masa remaja dan awal
dewasa. Rasa efikasi diri seseorang
berkembang selama hidupnya sebagai
hasil dari interaksinya dengan orang lain.
Dibandingkan dengan orang yang lebih
muda, yang mungkin masih dalam tahap
awal kehidupan, orang yang lebih tua
sering kali memiliki lebih banyak
pengalaman hidup dan kerangka waktu
yang lebih lama untuk memproses dan
mengatasi kesulitan. Pengalaman yang
diperoleh orang sepanjang hidup mereka
berkontribusi pada fakta bahwa orang
yang lebih tua secara alami lebih tangguh
dan mampu mengatasi kesulitan daripada
orang yang lebih muda. Kematangan
emosional dan rasa efikasi diri seseorang
dapat berubah seiring bertambahnya usia
(Putri, 2015). Menurut penelitian Helen
(2020) di Y.A.l. Universitas Persada
Indonesia mengenai usia responden,
sebanyak 61,11 persen dari total
mahasiswa aktif angkatan 2016 dan 2017
berada pada kelompok usia 20-22 tahun.

Tabel 3.  Distribusi  responden
berdasarkan  self  efficacy pada
mahasiswa keperawatan dalam



melaksanakan  tindakan  kolaborasi
pemsangan infus

Self Frekuensi Persentase
Efficacy

Rendah 2 3,0
Sedang 57 85,1
Tinggi 8 11,9
Total 67 100

Sumber : Data primer 2023

Penelitian ini menemukan bahwa
dari semua responden, 57 (atau 85,1%)
memiliki efikasi diri yang kuat, 8
(11,9%) memiliki efikasi diri yang buruk,
dan 2 (atau 3,0% dari total) tidak
memiliki efikasi diri sama sekali.

Sebagian besar peserta menilai
kemampuan mereka sendiri untuk
melaksanakan tugas pemasangan infus
kolaboratif sebagai agak percaya diri,
menurut temuan penelitian. Menurut
penelitian Simanjuntak (2019), 45 dari
71 peserta (63,4%) termasuk dalam
kategori efikasi diri sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta dalam
penelitian  ini  menunjukkan  sikap
bertanggung jawab dan termotivasi untuk
melakukan pekerjaan dengan baik,
daripada meragukan kemampuan mereka
sendiri.

Bandura (1997) mengutip Ifdil
(2019) yang mengatakan bahwa efikasi
diri adalah keyakinan bahwa seseorang
dapat merencanakan dan melaksanakan
serangkaian langkah yang penting untuk
mencapai tujuannya. Ketika seseorang
percaya pada kemampuannya sendiri,
maka ia cenderung akan lebih
bersemangat, termotivasi, dan mampu
memanfaatkan sumber daya kognitifnya
untuk keuntungannya sendiri ketika
menghadapi tantangan. Individu dengan
efikasi diri yang tinggi akan mengatur
waktu belajarnya dengan baik, menurut
Bandura (1997) yang dikutip dalam
Fitriani (2020). Hal ini dikarenakan
orang dengan efikasi diri yang tinggi
percaya pada kemampuannya dalam
menangani tugas-tugas yang menantang,
dan mereka bekerja keras untuk
mencapai semua tujuannya. Siswa
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi

cenderung lebih positif, gigih, dan
berorientasi  pada  tujuan  dalam
pendekatan pembelajarannya.

Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Utami (2020).
Penelitian  tersebut mengungkapkan
bahwa orang yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi cenderung
memiliki persepsi yang baik terhadap
dirinya sendiri, kemampuan untuk
menyusun strategi yang mengarah pada
keberhasilan, kemampuan untuk
menghindari kegagalan, dan kemampuan
untuk membujuk orang lain.
Kemampuan untuk percaya pada
kemampuan dan kapabilitas diri sendiri
daripada membandingkan Kkinerja diri
sendiri dengan orang lain merupakan ciri
efikasi diri yang tinggi. Karena temuan
penelitian ini konsisten dengan teori dan
penelitian  lain,  penulis  menarik
kesimpulan bahwa siswa yang bekerja
sama untuk memasang infus bagi
responden  kemungkinan  memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi. Artinya,
orang-orang Yyang mengikuti survei
bertanggung jawab atas tindakan mereka
dan mendorong diri mereka untuk
melakukan pekerjaan terbaik, bahkan
ketika mereka merasa tidak mampu.

KESIMPULAN

Artikel ini menggambarkan tingkat
kepercayaan diri mahasiswa keperawatan
terhadap kemampuan mereka untuk
bekerja sama dalam memasang infus.
Sebanyak 57 responden (85,1%), 8
responden (11,9%), dan 2 responden
(3,0%), masing-masing memiliki tingkat
efikasi diri yang sangat tinggi, sangat
rendah, dan sangat rendah.

SARAN
1. Bagi Responden
Selain mengukur pengetahuan

dan  efikasi  diri mahasiswa
keperawatan  dalam  melakukan
operasi pemasangan infus kolaboratif,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan data yang berguna bagi
responden.



2. Bagi llmu Keperawatan Komunitas
Temuan penelitian yang
diharapkan akan berkontribusi pada
kemajuan penelitian keperawatan
dengan menyoroti persepsi
mahasiswa  keperawatan  tentang
kemampuan mereka sendiri untuk
melakukan tugas pemasangan infus
kolaboratif.
3. Bagi Tempat Penelitian
Informasi tentang  tingkat
pengetahuan dan efikasi diri dalam
melakukan aktivitas pemasangan
infus kolaboratif dapat ditemukan
dalam temuan penelitian ini.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bahan
bacaan lebih lanjut bagi sekolah,
khususnya informasi tentang
kepercayaan diri mahasiswa
keperawatan terhadap kemampuan
mereka untuk melakukan tugas
pemasangan infus kolaboratif.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pengetahuan dan efikasi diri
mahasiswa  keperawatan  dalam
melakukan tugas pemasangan infus
kolaboratif merupakan fokus
penelitian mendatang, dan penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi
pada kumpulan pengetahuan tersebut.
Dan ini dapat membantu Kkita
mempelajari  lebih  banyak dan
memperoleh pemahaman yang lebih
baik saat kita menganalisis isu-isu
terkini.
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